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ABSTRAK

PENGARUH LEVERAGE, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, DAN
TINGKAT SUKU BUNGA TERHADAP RISIKO SISTEMATIS
(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 - 2018)

Oleh :
Yunita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris Pengaruh Leverage,
Likuiditas, Profitabilitas dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Risiko Sistematis
pada Perbankan yang terdaftar di BEIl. Data dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSSversi 20.0 untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 25 bank yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam pengamatan 2015 sampai 2018 dengan purposive sampling
sebagai metode pengambilan sampel. Hasil pengujian menunjukkan likuiditas
berpengaruh positif terhadap risiko sistematis, sementara leverage, profitabilitas
dan tingkat suku bunga tidak berpengaruh risiko sistematis.

Kata kunci : Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Tingkat Suku Bunga, Risiko
Sistematis

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi adalah konsumsi sekarang yang ditunda untuk dimasukan
ke aset produktif selama periode waktu tertentu ( Jogiyanto, 2015). Investasi
dilakukan di pasar modal, sebelumnya investor mengumpulkan sebanyak
mungkin informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan investasi.
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang harus diketahui oleh
investor. Investasi merupakan suatu perjanjian atas sejumlah dana atau
sumber daya lainnya yang digunakan pada saat ini, dengan tujuan di masa
yang akan datang memperoleh keuntungan ( Syahyunan, 2015).

Pasar modal  merupakan  alternatif  pendanaan  dalam
mengembangkan perusahaan di Indonesia. Pasar modal dapat diperoleh dana
dalam jumlah yang besar dibandingkan dengan dana dari perbankan. Investor
dapat memilih berbagai investasi yang ada, jenis investasi memiliki
karakteristik yang berbeda dalam hal tingkat pengembalian (return) dan
risiko. Investor akan menghadapi ketidakpastian tentang kondisi perusahaan
di masa depan. Perusahaan bisa saja dalam kondisi bagus untuk sekarang,
namun bisa jadi mengalami kerugian atau bahkan kebangkrutan di masa
depan.

Risiko sistematis merupakan risiko yang selalu ada dan tidak bisa
dihilangkan dengan diversifikasi, sedangkan risiko tidak sistematis yaitu

risiko yang bisa dihilangkan dengan diversifikasi (Husnan, 2015). Menurut



Sukamulja (2017), Risiko sistematis merupakan risiko yang tidak dapat
dihindari dan dihilangkan atau diturunkan. Apabila seorang melakukan
investasi di negara Indonesia, maka orang tersebut akan menghadapi yang
namanya risiko sistematik di negara Indonesia, baik tingkat bunga, inflasi,
nilai tukar maupun country dan political risk di negara Indonesia. Apabila
risiko sistematis muncul dan terjadi, maka semua jenis saham akan terkena
dampaknya sehingga investasi dalam 1 jenis saham atau lebih tidak dapat
mengurangi kerugian. Oleh karena itu, para investor harus mengetahui
tentang resiko yang akan dihadapi di masa yang akan datang dan dapat
mengantisipasi segala risiko yang akan dihadapi (Samsul, 2015).

Leverage menunjukan seberapa jauh aset perusahaan dibiayai
dengan utang (Kasmir, 2014). Leverage merupakan rasio yang mengukur
seberapa jauh perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas (Harahap, 2015).
Perusahaan yang menggunakan struktur hutang yang tinggi untuk membiayai
investasinya dinilai mempunyai risiko. Akibatnya investor memilih untuk
memperbesar return agar dapat menghadapi risiko yang akan terjadi. Risiko
yang tinggi akan menurunkan harga saham, tetapi ketika return naik
menyebabkan harga saham juga akan naik. Dalam penelitian Kirana dan
Umanto (2014) bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap risiko
sistematis, sedangkan penelian Masdupi dan Sylvia (2015) bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap risiko sistematis.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio yang digunakan



untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenubhi
kewajibannya pada saat ditagih (Kasmir, 2016). Menurut Arief dan Edi
(2016), Rasio likuiditas merupakan rasio yang mempunyai tujuan dalam
mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi dan membiayai
kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian Igbal (2012) dan Masdupi
dan Sylvia (2015), menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap risiko sistematis, berlawanan dengan penelitian Kirana dan Umanto
(2014) dan Sarinauli (2015) bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap
risiko sistematis.

Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
Profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau
dari pendapatan investasi (Kasmir, 2015). Kebijakan para investor mengenai
investasi yang akan dilakukan dapat mempengaruhi profitabilitas.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan menarik para
investor untuk menanamkan dananya untuk memperluas usahanya. Dalam
penelitian Kirana dan Umanto (2014) dan Aprida (2018) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap risiko sistematis.

Tingkat suku bunga menurut Boediono (2014) adalah harga dari
penggunaan dana investasi (loanable funds). Tingkat suku bunga merupakan

persentase tertentu dari pokok pinjaman yang harus dibayarkan dalam periode



tertentu. Naik turunya suku bunga dapat mempengaruhi keinginan
masyarakat untuk meminjam uang di bank.

Masyarakat akan terdorong untuk meminjam uang di bank untuk
memenuhi kebutuhan maupun sebagai modal usaha pada saat tingkat suku
bunga rendah. Sebaliknya, ketika tingkat suku bunga tinggi, masyarakat akan
cenderung menyimpan uang di bank. Penelitian Pangemanan (2013),
mengemukakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko sistematis. Sedangkan penelitian Ferranti dan Yunita (2015),
menemukan bahwa tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap risiko
sistematis.

Persamaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama - sama menggunakan risiko sistematis sebagai variabel
dependen. Fokus pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI, selama periode penelitian 2015 - 2018. Perusahaan
perbankan merupakan satu - satunya perusahaan yang mendapatkan jaminan
dari pemerintah atas aktivitas usahanya. Hal ini disebabkan perusahaan
perbankan mendapat perhatian khusus dari pemerintah karena pada
perusahaan ini menyangkut pendanaan yang dikumpulkan dari masyarakat
sebagai pondasi utama operasional perusahaannya.

Perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang sekarang sangat
digemari oleh investor untuk melakukan investasi. Pada tahun 2015 laba
perbankan mengalami penurunan kemudian tahun 2016 - 2018 perbankan

mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Risiko Sistematis memberikan



pengaruh besar terhadap perdagangan saham di pasar. Risiko Sistematis akan
berpengaruh terhadap pasar secara keseluruhan. Bagi investor jenis resiko
sistematis harus selalu diperhatikan agar terhindar dari kerugian besar. Alasan
lain dilakukannya penelitian ini adalah karena penulis menemukan banyak
perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh antar variabel tersebut, oleh
sebab itu penulis tertarik untuk meneliti kembali hubungan antar variabel
tersebut.Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul
“Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas dan Tingkat Suku Bunga

Terhadap Risiko Sistematis”

. Rumusan Masalah

1. Apakah pengaruh leverage terhadap risiko sistematis ?

2. Apakah pengaruh likuiditas terhadap risiko sistematis ?

3. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap risiko sistematis ?

4. Apakah pengaruh tingkat suku bunga terhadap risiko sistematis ?

. Tujuan Penelitian

Penelitian dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap risiko
sistematis pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap risiko
sistematis pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap

risiko sistematis pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.



4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat suku bunga
terhadap risiko sistematis pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

BELI.

D. Kontribusi Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan
masukan bagi Perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Eek
Indonesia periode 2015 - 2018 mengetahui seberapa pentingnya pengaruh
leverage, likuiditas, profitabilitas dan tingkat suku bunga terhadap risiko
sistematis. Diharapkan investor mampu menganalisis risiko sistematis
yang ada sehingga dapat membantu investor dalam mengambil keputusan
dalam berinvestasi.
2. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bahan studi
atau tambahan ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu ekonomi,
menambah literatur pada penelitian - penelitian serupa dimasa yang akan
datang, menambah pengetahuan dalam memahami laporan keuangan,
serta dapat menerapkan teori dan konsep yang telah dipelajari selama

perkuliahan.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan digunakan untuk menyajikan hasil penulisan
secara teratur sehingga memudahkan pembahasan. Adapun sistematika dari
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kontribusi penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat uraian mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan penjelasan mengenai variabel penelitian dan
definisi operasional, populasi sampel dan pengumpulan data, uji asumsi
klasik, serta model dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek penelitian, statistik
deskriptif, analisis regresi linear berganda dan analisis data, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan, implikasi penelitian,

keterbatasan penelitian, dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori

1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal (signalling theory) pertama kali dikenalkan oleh
Spence dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signalling. Spence
(1973) menyatakan bahwa isyarat atau sinyal, pihak manajemen berusaha
memberikan informasi yang relevan dan digunakan oleh pihak investor.
Kemudian investor akan menyesuaikan keputusannya sesuai dengan
pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Menurut Butarbutar (2014), teori
sinyal lebih menekankan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak luar perusahaan.

Brigham dan Houston (2014), Signalling Theory merupakan suatu
perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor
terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa
mendatang. Informasi yang dikeluarkan perusahaan digunakan sebagai
sinyal bagi pihak luar perusahaan, terutama bagi pihak investor mengenai
laporan tahunan. Dalam mengevaluasi risiko yang dihadapi pada setiap
perusahaan informasi sangat diperlukan oleh investor. Jadi signalling
theory merupakan suatu teori yang menekankan pada pentingnya
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi
pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi

investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan



keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini
maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu
perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap,
relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar
modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.
2. Risiko Sistematis
Menurut Fahmi (2015), risiko merupakan bentuk keadaan
ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi dimasa mendatang
(future) dengan keputusan yang diambil sesuai pertimbangan saat ini.
Bagian dari risiko sekuritas yang tidak dapat dihilangkan dengan
membentuk portofolio disebut dengan Risiko Sistematis (Systematic Risk)
(Jogiyanto Hartono 2014). Risiko Sistematis juga disebut risiko pasar
dimana risiko terjadi karena kejadian-kejadian di luar perusahaan,
misalnya resesi, inflasi, suku bunga, kurs dan lain-lain, sehingga risiko ini
disebut risiko yang tidak dapat didiversifikasi (Pangemanan, 2013).
Menurut Husnan (2013), faktor - faktor yang diidentifikasi dapat

mempengaruhi beta yaitu:
a. Cyclicality

Cyclicality merupakan faktor yang menunjukkan seberapa jauh suatu

perusahaan dipengaruhi oleh kegiatan perekonomian yang tidak

berkembang. Dampak positifnya, ketika kondisi perekonomian

membaik, namun apabila perekonomian mengalami resesi maka
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semua perusahaan akan merasakan pula dampak negatifnya dan yang
membedakan adalah intensitasnya.
b. Operating leverage
Operating leverage menunjukkan perbandingan biaya perusahaan
yang merupakan biaya tetap. Semakin besar proporsi ini semakin
besar pula operating leveragenya.
c. Financial leverage.
Perusahaan yang menggunakan hutang akan menyebabkan financial
leverage. Financial leverage yaitu penggunaan sumber dana yang
memiliki beban tetap. Semakin besar proporsi hutang yang
digunakan, maka akan semakin besar pula financial leveragenya.
Menurut Beaver, Kettler, dan Scholes dalam Jogiyanto (2014), faktor-
faktor yang mempengaruhi beta saham yaitu:
1. Dividend Payout Ratio
Menurut | Made Sudana, (2015), Dividend payout ratio (DPR)
merupakan persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen,
atau rasio antara laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen dibagi
dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham. Perusahaan
bisa membagikan dividen yang makin besar, jika laba yang dihasilkan
besar atau tetap.
2. Asset Growth
Asset growth merupakan perubahan tahunan dari total aktiva

atau tingkat pertumbuhan aktiva dari satu periode ke periode
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berikutnya. Perusahaan yang melakukan ekspansi terindikasi ketika
tingkat pertumbuhan yang cepat.
3. Asset Size
Asset size digunakan sebagai wakil pengukur besarnya
perusahaan. Perusahaan yang besar dianggap mempunyai risiko yang
lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal
tersebut disebabkan bahwa perusahaan yang besar dianggap lebih
mempunyai akses ke pasar modal, sehingga dianggap mempunyai
risiko yang kecil (Jogiyanto, 2014).
4. Earnings Variability
Earnings Variability diukur menggunakan nilai deviasi standar
dari price earnings ratio (PER). PER menunjukkan besarnya harga
setiap satu rupiah laba bersih suatu perusahaan.
5. Accounting Beta
Accounting beta atau beta akuntansi diperoleh dari koefisien
regresi dengan variabel dependen perubahan laba akuntansi dan
variabel independennya adalah perubahan indeks laba pasar untuk
laba akuntansi portofolio.
3. Leverage
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang
digunakan dalam mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang (Kasmir, 2016). Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori
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extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat

utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut Irham

(Fahmi, 2015). Menurut Periansya (2015), Leverage (rasio utang) adalah

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aset perusahaan

dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar.

Menurut Kasmir (2016) terdapat beberapa tujuan perusahaan

menggunakan rasio leverage yaitu :

1.

2.

Mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada kreditor.
Mengukur keamampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang
bersifat tetap.

Mengukur keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal.
Mengukur aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Mengukur modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka

panjang.

Menurut Kasmir (2016) ada lima rasio leverage yang bisa digunakan oleh

perusahaan yakni sebagai berikut:

a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt ratio digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total aktiva dengan total utang. Dengan kata lain, seberapa besar

aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar
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utang perusahaan yang berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva
maupun pendapatan.
Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur utang dan
ekuitas dengan membandingkan antara total utang, termasuk utang
lancar dengan total ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan.
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) merupakan rasio
antara utang jangka panjang dengan modal sendiri untuk menilai
modal sendiri yang digunakan untuk jaminan utang jangka panjang

dengan membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri.

. Times Interest Earned Ratio

Times Interest Earned yang sering disebut sebagai coverage
ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung jumlah
kali perolehan bunga, yang artinya seberapa besar kemampuan
perusahaan untuk membayar biaya bunga.

Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed Charge Coverage (FCC) atau lingkup biaya tetap
merupakan rasio yang menyerupai Times Interest Earned Ratio.
Perbedaan rasio ini apabila perusahaan mendapatkan utang jangka

panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease
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contract). Biaya bunga ditambah hutang sewa tahunan atau jangka

panjang merupakan biaya tetap.

4. Likuiditas

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar utang jangka pendeknya (Arief dan Edi, 2016). Rasio

likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang

jangka pendek yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi utang pada saat ditagih

(Kasmir, 2016). Likuiditas menunjukan seberapa besar simpanan dana

pihak ketiga untuk pemberian kredit dan mengukur likuiditas.

Jenis-jenis rasio likuiditas (Kasmir, 2016), adalah sebagai berikut:

a.

Rasio lancar (current ratio)

Rasio lancar atau current ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
yang sudah jatuh tempo. Artinya, seberapa banyak perusahaan
menyediakan aktiva lancar untuk menutupi utang jangka pendek.
Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (Quick Ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban (utang jangka panjang)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya, nilai sediaan yang diabaikan dengan cara

dikurangi dari total aktiva lancar.
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c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas (cash ratio) digunakan untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas
dapat ditunjukkan dari dana kas seperti rekening giro atau tabungan di
bank. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam membayar utang jangka pendeknya.
d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)
Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar
tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.
e. Inventory to Net Working Capital
Inventory to Net Working Capital digunakan untuk mengukur atau
membandingkan antara jumlah sediaan dengan modal kerja
perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara
aktiva lancar dengan utang lancar.
5. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2016).
Profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu
perusahaan. Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan data

tersebut (Agus Harjito, 2014).
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Menurut Kasmir (2016) tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu :

1.

Mengetahui keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu.

Menilai posisi perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Mengukur perkembangan keuntungan dari waktu ke waktu.
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Menilai produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan seperti

modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut Kasmir (2016) manfaat profitabilitas yang diperoleh yaitu:

Mengukur seberapa besar laba yang diperoleh suatu perusahaan.
Mengukur laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Mengetahui perkembangan laba dari periode ke periode.

Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Jenis - jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan (Kasmir, 2016)

adalah:

1. Profit Margin (profit margin on sales)

Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau margin laba atas
penjualan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur margin

laba atas penjualan.
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2. Return on Investment (ROI)
Return on Investment menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. ROl merupakan suatu ukuran
mengenai  efektivitas manajemen dalam mengelola investasi
perusahaan.
3. Return on Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. ROE menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ROE semakin baik
bagi investor.
4. Laba per lembar saham
Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku
digunakan untuk mengetahui keberhasilan manajemen perusahaan
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.
6. Tingkat suku bunga
Tingkat suku bunga merupakan harga dari penggunaan dana
investasi (loanable funds) (Boediono, 2014). Tingkat suku bunga
merupakan salah satu indikator untuk menentukan apakah seseorang akan
melakukan investasi atau menabung. Menurut Sunariyah (2013), harga
dari pinjaman disebut suku bunga. Suku bunga dinyatakan sebagai
persentase uang pokok per unit waktu. Menurut Kasmir (2014), faktor

yang mempengaruhi tingkat suku bunga adalah sebagai berikut:
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Kebutuhan dana

Apabila bank kekurangan dana sementara permohonan pinjaman
meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat
terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan.

Target laba

Target laba yang diinginkan faktor ini dikhususkan untuk bunga
pinjaman. Sebaliknya apabila dana yang ada dalam simpanan di bank
banyak, sementara permohonan pinjaman sedikit, maka bunga
simpanan akan turun karena merupakan beban.

Kualitas jaminan

Kualitas jaminan juga diperuntukkan untuk bunga pinjaman. Semakin
likuid jaminan yang diberikan, semakin rendah bunga kredit yang
dibebankan dan sebaliknya.

Kebijaksanaan pemerintah

Dalam menentukan baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman
bank tidak boleh melebihi batasan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah.

Jangka waktu

Faktor jangka waktu sangat menentukan. Semakin panjang jangka
waktu pinjaman, akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan
besarnya kemungkinan risiko macet dimasa mendatang. Demikian
pula sebaliknya, jika pinjaman berjangka pendek, bunganya relatif

rendah.
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Reputasi perusahaan

Reputasi perusahaan juga sangat menentukan suku bunga terutama
untuk bunga pinjaman. Perusahaan yang bonafit kemungkinan risiko
kredit macet di masa mendatang relatif kecil.

Produk yang kompetitif

Produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah
jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.

Hubungan baik.

Biasanya bunga pinjaman dikaitkan dengan faktor kepercayaan
kepada seseorang atau lembaga. Dalam praktiknya, bank
menggolongkan nasabah antara nasabah utama dan nasabah biasa.
Persaingan

Dalam kondisi tidak stabil dan bank kekurangan dana, sementara
tingkat persaingan dalam memperebutkan dana simpanan cukup ketat,
maka bank harus bersaing keras dengan bank lainnya.

Jaminan pihak ketiga

Pihak yang memberikan jaminan kepada bank untuk menanggung
segala risiko yang dibebankan kepada penerima kredit. Biasanya
ketika pihak yang memberikan jaminan bonafit, baik dari segi
kemampuan membayar, nama baik terhadap bank, maka bunga yang

dibebankan pun berbeda.
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Tabel. 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti

1. Kirana Pengaruh Size, | Variabel Dependen: | Size, liquidity,
dan Liquidity, Risiko Sistematis financial leverage, dan
Umanto Financial Variabel profitability
(2014) Leverage, dan | Independen: berpengaruh  secara

Profitability Size, Liquidity, | signifikan  terhadap
Terhadap Risiko Financial Leverage, | risiko sistematis
Sistematis dan Profitability

2. Ferranti Analisis  inflasi, | Variabel Dependen: | Inflasi, tingkat suku
dan  Irni | tingkat suku | Risiko Sistematis bunga, dividend
Yunita bunga, Variabel payout ratio, dan
(2015) dividend  payout | Independen: current ratio

ratio, dan current Inflasi, tingkat suku | berpengaruh tidak
ratio terhadap bunga, dividend | signifikan  terhadap
risiko sistematis payout ratio, dan | risiko sistematis
(perusahaan current ratio

BUMN yang

terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

periode 2011-

2013)

3. Masdupi | Pengaruh Variabel Dependen: | Leverage, dan
dan Leverage, Risiko Sistematis likuiditas berpengaruh
Sylvia Likuiditas dan | Variabel negatif dan tidak
(2015) Kinerja Independen: signifikan  terhadap

Perusahaan Leverage, Likuiditas | risiko sistematis
Terhadap Risiko dan Kinerja | (beta), sedangkan
Sistematis Perusahaan kinerja ~ perusahaan
Perusahaan berpengaruh  negatif
Manufaktur Yang dan signifikan
Terdaftar di BEI terhadap risiko
sistematis (beta).

4, Sarinaul,e | Financial Variabel Dependen: | Rasio DFL dan DOL
tal. Leverage, Risiko Sistematis berpengaruh  secara
(2015) Operating Variabel negatif terhadap beta

Leverage, Independen: saham sementara
Liquidity Dan | DFL, DOL, | liquidity berpengaruh
Pengaruhnya Liquidity positif, namun
Terhadap Beta ketiganya tidak
Saham (Studi signifikan

Kasus Pada 30 secara statistika.
Perusahaan

Peringkat Terbaik

Di BEI Periode

2010-2012)
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Tahun 2008-2014)

No Nama Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
6. | Primanda Pengaruh rasio Variabel Dependen: | Dividen Payot Ratio
Oktodinata | keuangan ternadap | Beta Saham | tidak berpengaruh
(2015) beta saham pada Variabel signifikan terhadap
perushaan yang Independen: Beta saham dengan
masuk dalam | Dividen Payout | koefisien korelasi
indeks Ratio, Return On | negatif.
LQ45 Assets, Financial
Leverage, Asset
Growth, Struktur
Modal
7. | Aprida Pengaruh Variabel Dependen: | Likuiditas dan
Rinaldo Likuiditas, Risiko Sistematis profitabilitas
(2018) Operating Variabel berpengaruh positif
Leverage, Independen: dan signifakan
Financial Likuiditas, terhadap risiko
Leverage, Operating Leverage, | sistematis.
Profitabilitas Dan | Financial Leverage, | Operating leverage
Inflasi  Terhadap | Profitabilitas  Dan | berpengaruh negatif
Risiko Sistematis | Inflasi dan tidak signifikan
(Studi Pada terhadap risiko
Perusahaan Sektor sistematis.
Perbankan  yang Financial leverage,
Terdaftar di Bursa dan inflasi
Efek Indonesia berpengaruh positif

dan tidak signifikan
terhadap risiko
sistematis.

C. Kerangka Berfikir

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka

1. Pengaruh Leverage Terhadap Risiko Sistematis

Leverage merupakan gambaran penggunaan utang jangka pendek

dan utang jangka panjang perusahaan dalam membiayai asset - asset

untuk meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan. Semakin tinggi

leverage perusahaan maka semakin tinggi penggunaan utang dalam
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struktur modal. Menurut Jogiyanto (2015) hubungan antara leverage yang
diukur menggunakan Dept Equity Ratio (DER) dan risiko saham adalah
berhubungan positif. Apabila setiap perubahan mengalami kenaikan DER
maka akan meningkatkan risiko investasi sampai periode tertentu dan
akan menurunkan harga saham dan tingkat pengembalian  yang
diharapkan dan akan diterima investor sampai pada titik tertentu.
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Leverage (DER) berpengaruh positif terhadap risiko sistematis

. Pengaruh Likuiditas Terhadap Risiko Sistematis

Likuiditas perbankan diukur menggunakan Current Ratio (CR).
Menurut Kasmir (2016) current ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia dalam
perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Aktiva lancar meliputi  kas, piutang, surat berharga dan
persediaan.

Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Jadi,
Semakin tinggi current ratio (CR) maka semakin besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiaban finansial jangka pendek. Tinggi

rendahnya tingkat likuiditas perusahaan akan menentukan prospek
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perusahaan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap minat investor
untuk memiliki saham perusahaan.

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap risiko sistematis.
. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Risiko Sistematis

Salah satu rasio yang digunakan untuk menghitung profitabilitas
perbankan adalah Return on equity (ROE). ROE digunakan untuk
mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri  dan
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi investor (kasmir, 2015).
ROE yang tinggi juga akan membuat harga saham tinggi. Apabila ROE
tinggi maka pendapatan perusahaan akan mengalami kenaikan, hal ini
akan menyebabkan harga saham meningkat dan banyak investor yang
berminat untuk memilikinya. Semakin tinggi tingkat return on equity
(ROE), maka akan semakin tinggi pula harapan investor untuk
memperoleh tingkat pengembalian (return) atas investasinya (Fahmi,
2015).

Return on Equity (ROE) membicarakan mengenai perbandingan
antara laba bersih yang diperoleh perusahaan dengan modal sendiri. Jadi
dapat diambil kesimpulan bahwa semakin besar ROE menunjukkan
kinerja perusahaan yang baik karena mencerminkan tingkat keuntungan

yang tinggi, sehingga menyebabkan tingkat risiko yang akan terjadi
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semakin tinggi. Berdasarkan kerangka berfikir tersebut dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3: Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap risiko
sistematis.

. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Risiko Sistematis

Suku bunga merupakan alat yang digunakan oleh Bank Indonesia
(Bl) untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil. Ketika BI
melakukan perubahan suku bunga, hal ini akan mempengaruhi kinerja
perekonomian, termasuk kinerja pasar saham. Ketika tingkat suku bunga
tinggi, maka investor akan menarik investasinya pada saham dan
memindahkan investasi berupa tabungan ataupun deposito sehingga
resiko yang akan terjadi semakin besar.

Ketika suku bunga yang lebih tinggi akan merugikan saham
perusahaan, dan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan
melalui  penawaran  saham.  Penelitian ~ Pangemanan  (2013),
mengemukakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap risiko sistematis.

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H4:. Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap risiko

sistematis.
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Kerangka berpikir teoritis berdasarkan karakteristik dari masalah yang

diteliti, maka skematis desain penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 2.1

Leverage (X)

Hy+

Likuiditas (X)

\ Risiko Sistematis

Profitabilitas

/
X
(%) ot
Tingkat Suku
Bunga (X,)

Gambar 2.1 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan analisis data sekunder. Data yang berbentuk
angka atau data Kkualitatif yang diangkakan merupakan suatu penelitian
kuantitatif (Sugiyono, 2016). Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
mengeluarkan laporan tahunan dan harga saham di pada tahun 2015- 2018
yang terdapat di situs website www.idx.co.id, www.yahoo.finance,

www.0jk.co.id dan www.bi.go.id.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi yang akan diamati dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun pengamatan
yaitu dari tahun 2015 sampai 2018 adalah sebanyak 43 perusahaan
perbankan.

2. Sampel
Dalam penelitian ini akan menggunakan sebagian bank untuk dijadikan
sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Dalam teknik ini, sampel harus memenuhi

Kriteria sebagai berikut :

26
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a. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015 - 2018.

b. Menerbitkan laporan keuangan tahunan selama pengamatan periode
2015 - 2018.

c. Perusahaan memiliki informasi tanggal publikasi laporan keuangan
selama pengamatan periode 2015 - 2018.

d. Perusahaan yang menyediakan data harga saham selama tahun

penelitian periode 2015 - 2018.

C. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data pada penelitan ini adalah data sekunder yang terdapat
dalam laporan keuangan perusahaan perbankan yang memenuhi Kriteria
dalam penelitian dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 -
2018. Dimana data sekunder dapat diperoleh melalui laman resmi
www.idx.co.id, www.ojk.co.id, website Bank Indonesia, www.bi.go.id,
dan www.finance.yahoo.com.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 4 tahun.
Langkah yang dilakukan adalah dengan cara mencatat seluruh data yang
diperlukan dalam penelitian dari masing-masing perusahaan. Kemudian
data tersebut dihitung sesuai dengan formulasi yang ada sehingga

diperoleh angka-angka rasio yang akan dianalisis.
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D. Pengukuran Variabel
1. Risiko sistematis atau beta () merupakan ukuran risiko yang berasal dari
hubungan antara tingkat pengembalian suatu saham dengan tingkat
pengembalian pasar, dengan kata lain beta adalah hasil bagi antara
kovarian saham terhadap varian pasar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung beta (B) adalah sebagai berikut:

_ [n.Y(RmtRit)|-(XRmt.FRit)

b [n.(XRmt?)].(XRmt?)
Keterangan :
R : Risiko sistematis
n : Periode / Jumlah data

Rmt : Return Pasar
Rit  : Return Sekuritas

2. Leverage diukur menggunakan dept equity ratio (DER). Menurut Kasmir
(2016) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari DER vyaitu dengan
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas.

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Rumus yang digunakan

untuk menghitung Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut:

Total utan
DER = —_g
Total Equitas
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3. Likuiditas diukur menggunakan salah satu rasio yaitu dengan Current
Ratio (CR). Menurut Kasmir (2016) current ratio digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar
dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan
(margin of safety) suatu perusahaan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut:

_ Aktiva Lancar

CR

- Hutang Lancar

4. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari  keuntungan. Profitabilitas  diukur
menggunakan salah satu rasio Return On Equity (ROE). Menurut Kasmir
(2016) Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ROE perbankan dapat
diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih dengan rata - rata
ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung Return on equity (ROE) adalah sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Total Ekuitas

ROE =

5. Tingkat suku bunga meupakan harga dari penggunaan dana investasi

(loanable funds). Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator
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dalam menentukan apakah seseorang akan melakukan investasi atau
menabung (Boediono, 2014).

Tingkat suku bunga dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman
untuk investor dalam pengambilan keputusan investasi pada pasar modal.
Perubahan tingkat suku bunga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi risiko sistematis. Apabila tingkat suku bunga tinggi, maka
para investor akan lebih tertarik untuk menyimpan uang di bank, dan
sebaliknya jika tingkat suku bunga rendah, maka para investor akan lebih
memilih berinvestasi di saham (Rahardjo, 2013).

E. Metode Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.
Sehingga perlu dihindari penyimpangan asumsi klasik supaya tidak
timbul masalah dalam penggunaan analisis regresi berganda. Pengujian

asumsi klasik yang dilakukan sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Imam
Ghozali, 2016). Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan
Test Normality Kolmogorov-Smirnov. Menurut Singgih Santosa
(2014) dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan

probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu:
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1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
tidak normal.
b. Uji multikolineritas

Uji Multikolinearitas adalah salah satu asumsi penting untuk
model regresi berganda. Asumsi ini menyatakan bahwa antara
variabel independen terjadi gejala korelasi atau memiliki hubungan
yang signifikan. Pengujian multikolinearitas akan menggunakan
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan Kkriteria

sebagai berikut:
1) Jika angka tolerance dibawah 0,10 dan VIF > 10 dikatakan

terdapat gejala multikolinearitas.
2) Jika angka tolerance diatas 0,10 dan VIF < 10 dikatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Dalam
persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak
varian dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang
lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi

Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda
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disebut terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika
tidak terjadi heteroskedastisitas (Danang Sunyoto, 2016).
Uji statistik yang dipilih adalah uji Glejser, dasar pengambilan
keputusan uji heteroskedatisitas melalui uji Glejser adalah:

1) Apabila sig. 2-tailed < a = 0,05 maka telah terjadi

heteroskedatisitas.
2) Apabila sig. 2-tailed > a = 0,05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
Uji autokolerasi
Menurut Danang Sunyoto (2016) Persamaan regresi yang baik
adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi
autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak
layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada
kolerasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada)
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya).
Pengujian autokolerasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW)
dengan kriteria sebagai berikut:
1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2).
2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan
+2 atau -2 < DW < +2.

3) Terjadi autokorelasi negatif jika DW di atas +2 atau DW > +2.
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2. Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda,
teknik  analisis  tersebut sesuai untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan keterkaitan antara beberapa variabel. Analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Rumusnya adalah sebagai berikut:

Y =a+Dbl1X1i;+hb2X2i;+ b3X3;; +b3X4i;+e

Dimana :
Y = beta saham
a = konstanta

X1 = Leverage (DER)
X2 = Likuiditas (CR)
X3 = Profitabilitas (ROE)
X4  =Tingkat Suku Bunga
e = Standar error
F. PengujianHipotesis
1. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan mengasumsikan variabel
lain adalah konstan. Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi
pengaruh  pengambilan keputusan yang dilakukan berdasarkan

perbandingan nilai t hitung masing- masing koefisien regresi dengan tabel



34

(nilai Kkritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Pengujian
dilakukan dengan kriteria:
1. Hipotesis positif
a) Jikat hitung > t tabel, atau p value < o = 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada dapat
membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.
b) Jika t hitung <t tabel, atau p value > a. = 0,05, maka Ho diterima
dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data yang ada tidak
dapat membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Vol

/ “q=0,05
Ho diterima ditolak

-

S @/////f/f =

t hitung

-

Gambar 3.1
Penerimaan Uji t untuk hipotesis positif
2. Hipotesis negatif
a) Jika -t hitung < -t tabel, atau p-value < o = 0,05, maka Ho
ditolakdan Ha diterima artinya secara statistik data yang ada dapat
membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen

b) Jika —t hitung > -t tabel, atau p-value > a = 0,05, maka Ho

diterima dan Ha ditolak, artinya secara statistik data yang ada



35

tidak dapat membuktikan bahwa variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.

o= 0,05

e

iz
Ho diterima \

-t tabel 0

Gambar 3.2
Penerimaan Uji t untuk hipotesis negatif

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi
sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing masing
variabel yang digunakan. Koefisien determinasi (R2 mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi yang dibentuk dalam menerangkan variasi
variabel independen. Nilai koefisien determinasi (R?) yaitu antara nol dan
satu. Menurut Imam Ghozali (2016), Nilai R2 yang kecil mengindikasikan
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk dilakukannya prediksi terhadap variabel terikat.

Adjusted R? dapat bernilai negatif walaupun yang dikehendaki
seharusnya bernilai positif. Jika dalam pengujian empiris di dapati bahwa
nilai adjusted R? adalah negatif, maka nilai adjusted R? dianggap nol. Jika
R? = 1 adjusted R? = R? = 1 sedangkan R*= 0, maka adjusted R? = (1-k)
atau (n-k). Jika k > 1, maka adjusted R? akan bernilai negatif (Ghozali,

2013).



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage,
likuiditas, profitabilitas dan tingkat suku bunga terhadap risiko sistematis
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2018. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Leverage tidak berpengaruh terhadap risiko sistematis pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap risiko sistematis pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap risiko sistematis pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap risiko sistematis pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan - keterbatasan yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mendapat hasil yang

baik. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut :

48
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Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen leverage,
likuiditas, profitabilitas, dan tingkat suku bunga. Sehingga masih terdapat
banyak variabel yang mempengaruhi risiko sistematis.

Jenis perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini
terbatas pada perusahaan perbankan saja sehingga hasil ini belum dapat
digeneralisasikan pada jenis perusahaan lain selain perbankan dan
pemilihan sampel menjadi semakin sedikit. Penelitian ini terbatas pada
jumlah sampel yang berjumlah 25 sampel, sehingga belum mampu
merefleksikan kondisi pasar secara keseluruhan.

Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu 4 tahun (2015-2018).
Sebaiknya untuk peelitian ini menggunakan rentan waktu yang lebih
panjang sehingga lebih terlihat bagaimana risiko yang dihadapi suatu

perusahaan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka terdapat beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian yang sama, sebaiknya dilakukan pada sektor perusahaan
yang lainnya seperti manufaktur atau perusahaan yang lainnya dan
menggunakan periode lebih dari 4 tahun karena akan lebih menjelaskan
pengaruh masing-masing variabel terhadap risiko sistematis.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian ini
dengan mengganti atau menambah variabel- variabel independen lain dari

faktor fundamental yang diduga berpengaruh terhadap resiko sistematis
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saham agar penelitian dapat lebih maksimal mengingat koefisien
determinasi penelitian ini hanya sebesar 20,1% dimana 79,9% perubahan
resiko sistematis masih dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini
seperti Dividend Payout, Asset Growth, dan Asset Size.

. Bagi Investor, dalam menginvestasikan dananya pada pasar modal
diharapkan dapat lebih memahami dan mengidentifikasi setiap
perkembangan yang terjadi dipasar modal. Investor harus mampu
mengetahui faktor-faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi
investasi, sehingga investor dapat mengurangi risiko yang akan dihadapi

dan dapat mengambil keputusan.
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